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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan penelitian  

Metode dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian lapangan dengan menggunakan pedenkatan kualitatif 

(qualitattive research), terhadap siswa dalam pemebentukan 

religiositas perilaku keseharian. Data-data berupa kata-kata 

tertulis atau lisan atau perilaku yang dapat diamati melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka peneliti 

menaganlisa dengan cara metode kualitatif. 

Moleong dalam bukunya mengemukakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menunjukan segi 

alamiah yang dipertentangkan dengan quantum atau jumlah. Atas 

dasar pertimbangan itulah maka kemudian penelitian kualitatif 

tampaknya diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan 

perhitungan.
61

 

 

Penelitian kualitatif didasarkan kepada upaya 

membangun pandangan mereka yang diteliti dan rinci, dibentuk 
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dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit.  Definisi ini lebih 

melihat perspektif dalam penelitian yaitu memandang sesuatu 

upaya membangun pandangan subyek penelitian yang rinci 

dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit.
62

  

Penelitian kualitatif merupakan salah satu metode 

penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung mencari sebuah 

makna dari kata yang didapatkan dari hasil sebuah penelitian. 

Metode ini biasanya digunakan seseorang ketika akan meneliti 

terkait dengan masalah sosial dan budaya. Menuntut Sugiyono 

mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang masih alamiah (natural setting).
63
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Seiring dengan perkembangannya penelitian kualitatif 

terbagi menjadi beberapa macam jenis pendekatan. Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai jenis penelitian yang 

temuan-temuannya diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk hitungan lainnya.
64

 

B. Lokasi penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada MTs Daar El Qolam 1 

Gintung, Jayanti Tangerang. Adapun alasan memilih lokasi 

penelitian tersebut, yaitu perkembangan sekolah yang cukup pesat 

dengan memiliki siswa potensial yang cukup banyak dan 

sekolahan tersebut sedang mengahadapi persaingan sebagai mana 

yang dialami oleh sekolah-sekolah lainnya. Dengan adanya 

religiositas, adalah nilai-nilai dalam diri seseorang. Internalisasi 

disini berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran-ajaran 

agama baik didalam hati maupun ucapan. Kepercayaan ini 

kemudian diaktialisasikan dalam perbuatan tingkah laku sehari-

hari. Religiositas dalam penelitian ini diungkap dengan 

menggunakan skala religiositas. Aspek-aspek religiositas 
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meliputi: Aqidah (ideologi), ibadah (ritual), Ikhsan (penghayatan), 

ilmu (pengetahuan), pengalaman. 

C. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari 

mana data diperoleh.
65

 Sumber utrama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
66

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utasm dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dilakukan 

dalam berbagai setting, sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat 

dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah 

(natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, 

disekolah dengan tenaga pendidikan dan kependidikan, di rumah 

dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, dijalan 

dan lain-lain. Bila dilihat dari segi sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan  sumber primer, dan 

sumber sekunder. 
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1. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari guru 

mata pelajaran Aqidah Akhlak, wakasek, bagian pengasuhan, 

dan bagian Ibadah Pondok pesantren Daar El Qolam Gintung, 

Jayanti Tangerang. 

2. Sumber sekundet adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari dokumen MTs Daar El Qolam 

Gintung, Jayanti Tangerang.
67

 

D. Teknik pengumpulan data  

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan 

teknik: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti merupakan dengan 

cara pengamatan langsung dan pencatatan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran dikelas untuk memperoleh informasi  yang 

diperlukan untuk menjawab masalah penelitian yakni terkait 

peran guru Aqidah akhlak dalam pembentukan religiositas 
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perilaku keseharian. Adapun hasil observasi ini berupa aktivitas, 

kejadian, peristiwa, objek, dan kondisi atau suasana tertentu. 

2. Wawancara  

Untuk memperoleh data dan informasi yang lebih akurat, 

mendalam dan terinci, digunakan teknik wawancara. Pelaksanaan 

di lakukan dengan guru mata pelajaran aqidah akhlak dan siswa 

dan siswi MTs Daar El Qolam 1 Gintung, Jayanti Tangerang. 

Instrumen wawancara yang digunakan yakni melalui wakil kepala 

sekolah, bagian pengasuhan, dan bagian Ibadah, guru mata 

pelajaran Aqidah akhlak, dan siswa. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, dan 

sebagainya.
68

 Studi dokumen merupakan pelengkap diri metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode ini 

penulis gunakan untuk mendapatkan informasi tertulis tentang 

peran guru aqidah akhlak dalam membentuk religiositas perilaku 

keseharian pada siswa. 

E. Analisis data  
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisa data ini 

digunakan untuk menyusun, mengolah, dan menghubungkan 

semua data yang diperoleh dari lapangan sehingga menjadi 

sebuah kesimpulan atau teori. Dalam analisis data dilakukan 

pengecekan data yang berasal dari wawancara dengan begitu mata 

pelajaran aqidah akhlak serta siswa-siswi MTs daar El Qolam 1 

Gintung, jayanti Tangerang. Lebih jauh lagi, hasil wawancara 

tersebut kemudian ditelaah dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan selama masa penelitian untuk mengetahui 

bagaimanakah peran guru aqidah akhlak dalam pembentukan 

religiositas perilaku keseharian pada siswa. 

Setelah semua data berkumpul, langkah berikutnya 

adalah menjelaskan objek permasalahan secara sistematis serta 

memberikan analisis terhadap objek kajian tersebut. 
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Dalam memberikan penjelasaan mengenai data yang 

diperoleh digunakan metode deskriptif kualitatif yaitu suatu 

metode penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang bersifat sekarang. Jadi digunakannya 

metode dekskriptif adalah untuk mendeskripsikan proses 

pembentukan religiositas perilaku keseharian pada siswa. Maka 

analisis data yang dilakukan akan melalui beberapa tahapan: 

1. Data Reduction 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu dengan demikian 

data yang telah direduksi adalah akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Disini data yang direduksi adalah mengenai proses guru aqidah 

akhlak dalam pembentukan religiositas perilaku keseharian pada 

siswa yang terkumpul, baik dari hasil penelitian lapangan atau 

kepustajaab dibuat sebauh rangkuman. 

2. Data Display 
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Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 

yang tersusun yang akan memudahkan memahami apa yang 

terjadi, serta merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. Setelah itu melalui penyajian data, 

maka data dapat terorganisasikan sehingga akan mudah dipahami. 

Sajian data tersebut dimaksudkan untuk memili data yang sesuai 

dengan kebutuhan peneliti tentang peran guru aqidah akhlak 

dalam pembentukan religiositas perilaku keseharian pada siswa. 

Ini artinya data yang dirangkum kemudian dipilih, 

sekiranya data mana yang diperlukan untuk penulisan laporan 

peneltiaian. 

3. Conclusion drawing verification (kesimpulan) 

langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan ini akan diakui dengan bukti-bukti yang 

diperoleh ketika penelitian dilapangan. Verifikasi data 

dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari keseluruhan proses 

tahapan analisis sehingga keseluruhan permasalahan mengenai.
69

  

Peran guru aqidah akhlak dalam pembentukan religiositas 
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perilaku keseharian pada siswa dapat terjawab sesuai dengan data 

dan permasalahannya. 

F. Keabsahan Data 

Dalam suatu penelitian, uji keabsahan merupakan hal 

penting yang harus dilakukan dengan tujuan agar data yang 

dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya secara 

ilmiah, maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data. 

Keabsahan pengecekan data merupakan suatu langkah untuk 

mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian 

yang tentunya berimbas terhadap hasil akhir suatu penelitian yang 

dilakukan. 

Dalam proses pengecekan keabsahan data ini peneliti 

melakukan uji kredibilitas data dengan menggunakan beberapa 

teknik dari sugiono yaitu: “perpanjang penagamatan, 

meningkatkan kletekunan dan triangulasi”.
70

 

1. Perpanjang pengamatan 

Untuk menguji keabsahan suatu data yang peneliti 

butuhkan, maka peneliti melakukan perpanjang pengamatan 
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dengan cara terjun langsung kelapangan dan ikut serta dalam 

kegiatan penelitian, untuk melihat dan mengetahui secara 

langsung kelapangan dan ikut serta dalam kegiatan penelitian, 

untuk melihat dan mengetahui secara mendalam tentang kondisi 

yang terjadi dilapangan sampai data yang dibuthkan lengkap. 

Setelah itu mendapatkan data yang lengkap maka peneliti hadir 

lagi kelapangan untuk mengecek kembali untuk apakah data yang 

didapatkan sebelumnya telah berubah atau tidak. Setelah tidak 

terjadi perubahan data, maka peneliti megakhiri penelitiannya. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan ini harus di gunakan dalam 

melakukan penelitian dari berbagai cara. Peneliti meningkatkan 

ketekunan dalam mengumpulkan data dilapangan dengan cara 

membaca dan memeriksa dengan cermat data yang telah 

ditemukan secara berulang-ulang. Seringkali setelah 

meninggalkan lapangan peneliti memeriksa kembali data yang 

telah ditemukan apakah benar atau salah, dimaksudkan untuk 

mendapatkan data informasi yang valid dan relevan dengan data 

yang diangkat peneliti. 

3. Triangulasi  
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Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber yang telah ada. Bila peneliti menggunakan data 

triangulasi, maka sebenarnya keabsahan  mengumpulkan data 

yang sekaligus menguji krdebilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama.
71

 

Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai 

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaanya 

peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran aqidah akhlak dan siswa-

siswi MTs Daar El Qolam 1 Gintung, Jayanti Tangerang. Hasil 

wawancara tersebut kemudian peneliti telaah lagi dengan hasil 

pengamatan yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk 

mengetahui bagaimanakah peran guru aqidah akhlak dalam 

membentuk religiositas perilaku keseharian pada siswa. 
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Sumber data untuk penelitian adalah dari guru-guru 

Aqidah akhlak diantaranya: 

a. Ust Dr. Saripudin Hamzah, M.Pd 

b. Ust Drs Zulnayedi, M.Pd 

c. Ust Novri Haryono, M.Pd 

d. Ust Ahmad Gunawan, S.Ag 

e. Ust Sandi Afrial, S.PdI 

f. Ust Heru Mahbarullah, L.c 

g. Ust Tamami Apif, S.PdI 

h. Ustz Nina Mariatul Ulfah, S.Ag 

i. Ust Riza Alfawaz 

j. Ust Ikhram Ar-razaan 

k. Santri Daar El Qolam 1 18 orang 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

sumber, penulis bermaksud untuk mengadakan perbandingan 

antara observasi dengan wawancara, membandingkan antara 

informasi pribadi dengan pendapat umum, untuk memeriksa 

kevalidan data dari lapangan. Teknik triangulasi sumber juga 

dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek lagi 
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tingkat kepercayaan data melalui informan utama dengan 

informan lainnya. 

Agar data diperoleh secara tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, sehingga ditarik kesimpulan yang dapat 

dipercaya, maka perlu ditetapkan teknik pengolahan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Setelah metode tersebut 

terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan akan terkumpul. 

Peneliti diharapkan untuk mengorganisasikan dan 

mensistematisasi data agar siap disajikan bahan analisis. 


